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ABSTRACT 

Jihan Faninda Ridanti. 2025. Development of an E-Module for Early Childhood 

Discipline Using the Reinforcement Method. Thesis. Master's Program in Early 

Childhood Education, Faculty of Education, Universitas Negeri Padang. 

This study is motivated by the importance of discipline as one of the main 

aspects in shaping the character of early childhood, especially in educational 

settings such as kindergartens. The problem arises due to the absence of an e-

module as a guide for teachers in implementing reinforcement to foster children's 

discipline, as well as the suboptimal application of reinforcement itself. Teachers 

tend to provide only verbal praise or gestures without a more systematic approach, 

such as using rewards in the form of stars or pins, and more educational forms of 

punishment. As a result, some children still do not exhibit disciplined behavior in 

various aspects, such as arriving on time, maintaining a tidy environment, 

following classroom rules, and waiting their turn in activities. 

This study aims to develop a reinforcement-based e-module to improve 

children's discipline by examining its validity, practicality, and effectiveness at TK 

IT Abatatsa Lahat. The research method used in developing the e-module is 

Research and Development (R&D), employing the ADDIE model (Analysis, 

Design, Development, Implementation, and Evaluation), which consists of five main 

stages. Data collection instruments and techniques include questionnaires to assess 

validity, practicality, and effectiveness. The data collection techniques used are 

observation, interviews, questionnaires, and documentation. 

The validation results show that the developed e-module has a very high level 

of validity, with an average score of 4.77 (95.38%) for the material aspect and 4.7 

(94%) for the media aspect. The practicality test conducted by teachers yielded a 

result of 82.5%, while in the Focus Group Discussion (FGD) with educators, the 

practicality level reached 87.92%. The effectiveness test also showed that the e-

module successfully improved children's discipline, with an effectiveness 

percentage of 90.37%. Based on these findings, it can be concluded that the 

development of an early childhood discipline e-module using the reinforcement 

method is valid, practical, and effective, and can be used as a guideline in early 

childhood education. 

 

Keywords: Children's Discipline, Reinforcement, E-Module, Early Childhood 

Education 
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ABSTRAK 

Jihan Faninda Ridanti. 2025. Pengembangan E-Modul Pengembangan E-

Modul Kedisiplinan Anak Usia Dini Menggunakan Metode Reinforcement. 

Tesis. Program Studi Magister Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kedisiplinan sebagai salah 

satu aspek utama dalam pembentukan karakter anak usia dini, terutama di 

lingkungan pendididikan seperti taman kanak-kanak. Faktor yang menyebabkan 

permasalahan ini adalah belum adanya e-modul sebagai panduan guru dalam 

menerapkan reinforcement untuk kedisiplinan anak, penerapan reinforcement yang 

masih belum optimal. Guru cenderung hanya memberikan pujian verbal atau gestur 

tanpa adanya pendekatan yang lebih sistematis, seperti penggunaan reward berupa 

bintang atau pin, serta punishment yang lebih mendidik. Sehingga masih terdapat 

beberapa anak masih belum menunjukkan perilaku disiplin dalam berbagai aspek, 

seperti datang tepat waktu, menjaga kerapihan lingkungan, mengikuti aturan kelas, 

serta menunggu giliran dalam berbagai kegiatan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan e-modul reinforcement terhadap kedisipinan anak dengan 

mengetahui validitas, praktikalitas, dan efektivitas di TK IT Abatatsa Lahat. 

Metode penelitian yang digunakan dalam pengembangan e-modul ini yaitu 

(Research Development) menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, and Evaluation) yang terdiri dari lima tahap utama. 

Instrumen pengumpulan data dan teknik analisis data dalam penelitian ini berupa 

angket untuk uji validitas, praktikalitas, dan efektifitas. Teknik pengumpulan 

datanya menggunakan observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. 

Hasil validasi menunjukkan bahwa e-modul yang dikembangkan memiliki 

tingkat validitas yang sangat tinggi, dengan skor rata-rata 4,77 (95,38%) untuk 

aspek materi dan 4,7 (94%) untuk aspek media. Uji kepraktisan yang dilakukan 

oleh guru memperoleh hasil sebesar 82,5%, sementara dalam forum diskusi 

kelompok (FGD) dengan pendidik, tingkat kepraktisan mencapai 87,92%. Hasil uji 

efektivitas juga menunjukkan bahwa e-modul ini mampu meningkatkan 

kedisiplinan anak dengan persentase efektivitas sebesar 90,37%. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa pengembangan e-modul kedisiplinan anak usia 

dini menggunakan metode reinforcement valid, praktis, dan efektif dapat digunakan 

sebagai panduan dalam pembelajaran anak usia dini. 

 

Kata Kunci: Kedisiplinan Anak, Reinforcement, E-Modul, Pendidikan Anak Usia 

Dini 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak usia dini yaitu individu yang sedang mengalami perkembangan 

pesat dan mendasar bagi kehidupan selanjutnya (Sujiono 2013). Menurut 

Suryana (2019) pendidikan anak usia dini untuk anak usia 0–6 tahun. 

Mencakup upaya pendidik dan orang tua dalam merawat, mengasuh, dan 

mendidik anak melalui lingkungan yang memungkinkan anak bereksplorasi, 

mengamati, meniru, dan bereksperimen secara berulang guna mengembangkan 

potensinya.  

Pendidikan memiliki peranan penting, terutama pendidikan usia dini. 

National Association for The Educational of Young Children (NAEYC) 

menjelaskan bahwa pendidikan anak usia dini melayani anak usia lahir hingga 

8 tahun, baik untuk kegiatan setengah hari maupun penuh, di rumah atau 

institusi luar (NAEYC, 2009; NAEYC, 2022). Menurut UU No. 20 Tahun 

2003, pendidikan anak usia dini adalah upaya pembinaan yang ditujukan 

kepada anak sejak lahir sampai usia enam tahun,melalui pemberian rangsangan 

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 

rohani agar memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut 

(Indonesia, 2003). 

Pendidikan pada dasarnya merupakan proses untuk membantu manusia 

berkembang agar siap menghadapi perubahan hidup. Pendidikan disiplin 

penting agar anak menyadari bahwa setiap tindakan memiliki konsekuensi. 

Hukuman berperan sebagai bagian dari proses pendidikan. Disiplin yang 
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ditanamkan dengan kesadaran membuat anak memahami manfaatnya bagi 

kehidupan (Kurniawan et al., 2023).  

Kedisiplinan merupakan perilaku tertib dan patuh terhadap aturan serta 

membantu anak mengembangkan pengendalian diri Prima & Lestari (2018). 

Disiplin berasal dari kata disciple, yakni seseorang yang secara sukarela 

mengikuti pemimpin (Hurlock 1999). Kedisiplinan pada anak berarti 

memahami perbedaan antara yang baik dan buruk Aulina (2013). 

Pembentukan kedisiplinan anak usia dini dapat dilakukan melalui 

reinforcement berupa reward dan punishment yang mendorong perilaku positif 

(Lu & Ana Hamu 2022). Skinner dalam teori Operant Conditioning 

menekankan pentingnya penguatan agar perilaku yang dipelajari akan terus 

dilakukan di masa sekarang dan masa yang akan datang. Penguatan bisa 

berbentuk hadiah, pujian, atau hukuman yang membentuk karakter anak 

(Rahman 2014). Skinner membagi penguatan menjadi positif (menambah 

stimulus menyenangkan) dan negatif (menghilangkan stimulus tidak 

menyenangkan). Bandura menambahkan bahwa observasi juga berperan 

penting dalam pembentukan perilaku. Reinforcement membantu anak 

memahami konsekuensi dari tindakannya. 

Penelitian Erawati (2018) menunjukkan bahwa penerapan 

reinforcement oleh guru meningkatkan kedisiplinan dan konsentrasi anak dalam 

belajar. Anak menjadi lebih memahami sikap yang baik sejak datang ke sekolah 

hingga pulang. Reinforcement juga membuat anak merasa terbimbing dan lebih 

semangat belajar. Sabartiningsih et al., (2018) menambahkan bahwa anak yang 
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mematuhi tata tertib diberi reward sebagai motivasi. Sementara itu, anak yang 

melanggar aturan diberikan punishment sebagai peringatan.  

Seharusnya anak berusia 5-6 tahun sudah mampu datang tepat waktu, 

memperkirakan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan sesuatu, 

menggunakan benda sesuai dengan fungsinya, mengambil dan mengembalikan 

benda pada tempatnya, berusaha mentaati aturan yang telah disepakati, tertib 

menunggu giliran, serta menyadari akibat bila tidak disiplin berdasarkan 

pedoman pendidikan karakter anak usia dini. (Hasan, 2012;Muthoharoh et al., 

2019).  

Berdasarkan observasi peneliti di TK IT Abatatsa Lahat pada tanggal 

25 Juli hingga 25 Agustus 2024, masih ditemukan anak-anak yang belum 

menunjukkan kedisiplinan dilingkungan sekolah. Hal ini bisa dilihat dari anak 

yang masih datang terlambat dengan jadwal yang sudah ditentukan 07.30, yaitu 

antara pukul 07.35-08.30. Anak belum terbiasa menggunakan dan 

mengembalikan barang ke tempat semula, serta belum menaati aturan seperti 

datang tepat waktu, berbaris rapi, membuang sampah pada tempatnya, dan 

menjaga ketenangan di kelas. Selain itu, mereka belum sabar menunggu giliran, 

misalnya saat antre mencuci tangan atau mengambil sesuatu. 

Pemasalahan yang ditemukan menunjukkan bahwa pemberian 

reinforcement oleh guru di TK IT Abatatsa Lahat belum optimal. Kurangnya 

pendekatan yang menarik, anak usia dini membutuhkan pendekatan yang 

menarik dan sesuai dengan tingkat perkembangan mereka. Reward yang 
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diberikan umumnya berupa pujian atau bahasa tubuh, dan jarang menggunakan 

hadiah konkret seperti bintang atau pin. 

Sedangkan dalam pemberian punishment berupa larangan atau isyarat 

melalui bahasa tubuh, dan jarang disertai tindakan seperti memberi konsekuensi 

pulang terakhir bagi anak yang mengganggu temannya saat kegiatan belajar 

berlangsung. Selain itu, tidak terdapat panduan yang jelas dalam pemberian 

hukuman. Ketika tidak ada konsekuensi yang tegas terhadap pelanggaran 

aturan, anak-anak cenderung mengabaikan kedisiplinan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik, terdapat beberapa 

faktor yang mempengaruhi masalah kedisiplinan anak, antara lain: 1) Banyak 

anak mengalami kesulitan dalam memahami konsep kedisiplinan, 2) Metode 

pembelajaran yang digunakan belum sesuai dengan karakteristik anak, 3) 

Pemberian Reinforcement baik reward maupun punishment masih kurang 

maksimal, 4) Media e-modul masih belum digunakan pendidik untuk dapat 

membantu meningkatkan kedisiplinan anak; dan 5) Pendekatan yang 

digunakan kurang menarik, anak usia dini membutuhkan pendekatan yang 

sesuai dengan tahap perkembangan mereka.  

Untuk mengatasi permasalahan kedisiplinan di TK IT Abatatsa Lahat, 

diperlukan pendekatan yang lebih interaktif dan berbasis teknologi yaitu E-

modul yang dirancang untuk memberikan panduan yang jelas dan menarik bagi 

pendidik untuk diterapkan kepada anak. E-modul reinforcement diharapkan 

dapat meningkatkan kedisiplinan anak melalui kegiatan pembelajaran yang 

terstruktur dan sesuai dengan tahap perkembangan anak.  
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan e-modul 

kedisiplinan anak usia dini menggunakan metode reinforcement yang dapat 

digunakan guru sebagai panduan untuk meningkatkan kedisiplinan anak. 

Melalui e-modul ini, diharapkan anak dapat mencapai perkembangan yang 

optimal sesuai dengan tahap perkembangan dalam belajar meningkatkan 

kedisiplinan melalui proses kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan. 

Berdasarkan literatur di atas mengenai pemaparan dan uraian yang 

termuat dalam latar belakang, maka peneliti tertarik untuk meneliti sebuah 

penelitian yang berjudul ‘’Pengembangan E-modul Kedisiplinan Anak Usia 

Dini Menggunakan Metode Reinforcement’’. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas yaitu belum tersedia e-modul 

reinforcement sebagai panduan yang jelas bagi guru dalam pelaksanaan 

kegiatan untuk meningkatkan kedisiplinan anak, pemberian reinforcement 

seperti reward dan punishment oleh guru kurang maksimal dan pendekatan 

pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam menerapkan kedisiplinan kurang 

menarik. Maka dapat diidentifikasi masalah yang muncul sebagai berikut: 

1. Masih terdapat anak yang belum datang tepat waktu. Meskipun masuk 

07.30, beberapa anak datang antara pukul 07.35-08.30. 

2. Anak belum terbiasa menggunakan, mengambil, dan mengembalikan 

barang ke tempat semula, seperti tas, sepatu, tempat bekal, atau alat tulis. 

3. Masih belum mentaati peraturan yang ada, seperti datang terlambat, berbaris 

dengan rapi, membuang sampah sembarangan, dan berisik di kelas. 
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4. Anak belum sabar menunggu giliran, seperti saat antre mencuci tangan atau 

menunggu namanya dipanggil untuk mengambil sesuatu. 

5. Beberapa anak belum menyelesaikan tugas yang diberikan, seperti 

mewarnai dan menulis. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, penelitian ini 

dibatasi pada upaya pengembangan e-modul yang bertujuan untuk 

meningkatkan kedisiplinan anak usia dini melalui penerapan metode 

reinforcement.  

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan di atas maka dapat di ambil 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengembangan e-modul kedisiplinan anak usia dini 

menggunakan metode reinforcement?  

2. Bagaimana validitas e-modul kedisiplinan anak usia dini menggunakan 

metode reinforcement?  

3. Bagaimana praktikalitas e-modul kedisiplinan anak usia dini menggunakan 

metode reinforcement?  

4. Bagaimana efektivitas e-modul kedisiplinan anak usia dini menggunakan 

metode reinforcement? 
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E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini berdasarkan rumusan masalah yang 

sudah dikemukakan yaitu untuk menghasilkan e-modul kedisiplinan anak usia 

dini menggunakan metode Reinforcement dapat dijabarkan sebagai berikut:  

1. Untuk mengembangkan e-modul kedisiplinan anak usia dini menggunakan 

metode reinforcement.  

2. Untuk menguji validitas e-modul kedisiplinan anak usia dini menggunakan 

metode reinforcement.  

3. Untuk menguji praktikalitas e-modul kedisiplinan anak usia dini 

menggunakan metode reinforcement. 

4. Untuk mengetahui efektivitas kedisiplinan anak usia dini menggunakan 

metode reinforcement. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis  

a. Memberikan kontribusi kepada praktisi Pendidikan dalam 

pengembangan teori.  

b. Memberikan masukan secara ilmiah yang berkaitan dengan objek 

penelitian.  

c. Menambah pengetahuan tentang pendidikan anak usia dini, khususnya 

dalam kedisiplinan anak. 
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2. Secara Praktis  

a. Bagi Anak, dengan adanya e-modul kedisiplinan anak usia dini 

menggunakan metode Reinforcement diharapakan dapat meningkatkan 

kedisiplinan anak.  

b. Bagi Pendidik, dengan adanya e-modul kedisiplinan anak usia dini 

menggunakan metode Reinforcement bagi pendidik diharapkan bisa 

menjadi pedoman dan menciptakan metode pembelajaran dalam 

meningkatkan kedisiplinan anak.  

c. Bagi sekolah, diharapkan bisa menjadi acuan atau bahan pertimbangan 

untuk memperhatikan lagi kedisiplinan anak. 

d. Bagi Penelitian Selanjutnya, diharapkan bisa menjadi masukan peneliti 

meningkatkan kemampuan pengetahuan, dan profesionalisime peneliti 

dalam memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi anak terutama 

dalam meningkatkan kedisiplinan anak. 

G. Spesifikasi Produk Penelitian 

Produk yang dihasilkan dari penelitian ini adalah e-modul kedisiplinan 

anak usia dini menggunakan metode reinforcement untuk anak. Produk yang 

dapat digunakan guru sebagai panduan untuk diterapkan kepada anak didik 

dalam proses pembelajaran. Adapun gambaran hasil e-modul dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. E-modul yang dikembangkan berjudul ‘’Panduan Penggunaan Metode 

Reinforcement untuk Mendisiplinkan Anak Usia Dini’’. 
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2. E-modul dirancang untuk pendidik sebagai panduan praktis bagi guru 

PAUD, agar dapat mengaplikasikannya kepada anak. Berisikan petunjuk 

penggunaan e-modul, penyajian materi mengenai reinforcement, latihan, 

asesmen yang mendukung pemahaman mengenai hal tersebut. Serta 

kesimpulan dari e-modul dan juga terdapat daftar pustaka. 

3. E-modul ini juga terdapat aspek dan indikator yang telah divalidasi oleh 

validator untuk menentukan keberhasilan dari penerapan reinforcement 

terhadap kedisiplinan anak. 

4. Pembelajaran yang terdapat dalam e-modul ini berisi mengenai metode 

reinforcement dalam membangun kedisiplinan anak usia dini. 

5. E-modul dibuat menggunakan beberapa software yang mendukung untuk 

membuat tampilan menarik dan penggunaan yang mudah dioperasikan baik 

menggunakan komputer, laptop maupun handphone. Software yang 

digunakan dalam mendesain adalah canva dan heyzine flipbook. 

6. E-modul yang dibuat berukuran A4 (tinggi 170,64 mm dengan lebar 109,08 

mm), spasi 1, tulisan open sans dan more sugar. 

7. E-modul yang dikembangkan lebih kurang terdapat 35 halaman. 

8. E-modul dilengkapi dengan gambar, video dan sajian warna yang menarik. 

H. Kebaharuan dan Orisinalitas 

Kebaharuan dalam penelitian ini adalah mengembangkan e-modul 

reinforcement untuk kedisiplinan di taman kanak-kanak. Pada penelitian lain 

belum ada membuat e-modul reinforcement ini. Hal ini terlihat saaat penulis 
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menuliskan judul penelitian secara lengkap di pencarian Google Scholar tidak 

ada judul yang serupa.  

Penelitian ini orisinil karena belum ada penelitian serupa yang membuat 

E-modul kedisiplinan anak usia dini menggunakan metode reinforcement. 

Penelitian terdahulu yang relevan hanya pada pengimplementasiannya saja 

atau untuk melihat pengaruh atau analisis dari reinforcement yang diterapkan 

pada pembelajaran. Oleh karena itu penelitian ini orisinil ide dari penulis 

sendiri yang belum pernah diteliti orang lain. 

I. Definisi Operasional 

Berdasarkan kata kunci dalam judul, peneliti mendefinisikan sebagai 

berikut: 

1. E-Modul adalah modul yang dikombinasikan dengan teknologi e-modul 

merupakan sumber belajar yang berisi pokok bahasan, strategi belajar serta 

langkah mengevaluasi yang disusun secara runtut guna menarik serta 

mencapai kompetensi. 

2. Reinforcement (penguatan) adalah suatu respon, respon tersebut ada respon 

positif dan negatif. Adanya Reinforcement atau penguatan ini bisa 

mengubah perilaku seseorang.  

3. Kedisiplinan adalah sebuah proses yang berkesinambungan dalam 

pendidikan pada seorang individu atau siswa mengenai perilaku yang 

mengacu pada sikap patuh dan taat. Terhadap peraturan-peraturan yang 

berlaku dilakukan secara sukarela tanpa paksaan dari pihak manapun 
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dengan tujuan melatih anak agar dapat mengembangkan pengendalian diri 

sehingga tingkah laku yang kurang baik menjadi baik.
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengembangan e-modul 

reinforcement untuk meningkatkan kedisiplinan anak usia dini di Taman 

Kanak-Kanak IT ABATATSA Lahat, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut: 

1. Pengembangan e-modul Reinforcement dilakukan melalui tahapan model 

pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 

and Evaluation). Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-modul 

reinforcement layak digunakan berdasarkan uji validitas oleh ahli materi, 

media, dan instrumen kedisiplinan, dengan persentase skor validitas yang 

tinggi. 

2. Uji praktikalitas menunjukkan bahwa e-modul ini sangat praktis digunakan 

oleh guru, dengan persentase 82,5% dalam uji individual dan 87,92% dalam 

uji FGD (Focus Group Discussion) yang melibatkan 12 guru di Gugus 

Bougenvil. Hal ini menunjukkan bahwa e-modul reinforcement mudah 

dipahami, digunakan, serta diterapkan dalam pembelajaran. 

3. Uji efektivitas e-modul reinforcement dalam meningkatkan kedisiplinan 

anak usia dini menunjukkan hasil yang sangat baik, dengan persentase 

90,37%. Anak-anak menunjukkan peningkatan dalam pola antri, 

kemandirian dalam merapikan alat main, keteraturan saat makan, serta 

kebiasaan meminta izin dan mengucapkan terima kasih. 
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4. Berdasarkan wawancara dengan guru dan kepala sekolah, penggunaan e-

modul reinforcement membantu guru dalam merancang kegiatan 

pembelajaran yang lebih sistematis untuk meningkatkan kedisiplinan anak. 

Komponen e-modul yang sistematis, desain yang menarik, serta langkah-

langkah penerapan reinforcement yang jelas meningkatkan antusiasme guru 

dalam mendisiplinkan anak. 

5. Meskipun hasil penelitian menunjukkan efektivitas yang tinggi, terdapat 

beberapa keterbatasan, seperti ruang lingkup penelitian yang terbatas pada 

satu sekolah, durasi implementasi yang relatif singkat, serta kurangnya 

keterlibatan orang tua dalam reinforcement di rumah. 

B. Implikasi 

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan e-

modul Reinforcement memiliki dampak yang signifikan dalam meningkatkan 

kedisiplinan anak usia dini. Bagi guru, kehadiran e-modul ini memberikan 

kemudahan dalam menyusun strategi pembelajaran yang lebih sistematis dan 

efektif, terutama dalam menerapkan reinforcement positif dan negatif sebagai 

bagian dari upaya pembentukan perilaku disiplin anak.  

Selain itu, dengan adanya panduan yang jelas dan sistematis, guru lebih 

termotivasi untuk menerapkan metode ini secara konsisten dalam kegiatan 

pembelajaran sehari-hari. Bagi anak, penggunaan e-modul reinforcement tidak 

hanya membantu mereka memahami konsep kedisiplinan, tetapi juga 

membangun kebiasaan positif yang diterapkan dalam berbagai aktivitas sehari-

hari.  
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Anak menjadi lebih terbiasa untuk mengikuti aturan, mengantri dengan 

tertib, merapikan alat main setelah digunakan, serta menunjukkan sikap sopan 

santun dalam berinteraksi dengan guru dan teman-temannya. Dengan metode 

pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif, anak-anak merasa lebih 

antusias dalam menerapkan nilai-nilai kedisiplinan tanpa merasa terpaksa.  

Dari sisi sekolah, implementasi e-modul reinforcement memberikan 

kontribusi dalam penguatan budaya disiplin di lingkungan sekolah. Modul ini 

dapat dijadikan sebagai bagian dari kebijakan sekolah dalam meningkatkan 

karakter anak usia dini melalui pendekatan yang lebih terstruktur dan berbasis 

teknologi.  

Selain itu, sekolah memiliki peluang untuk mengembangkan lebih 

lanjut media embelajaran berbasis digital guna menyesuaikan dengan 

kebutuhan zaman yang semakin mengarah pada pemanfaatan teknologi dalam 

pendidikan anak usia dini.  

Lebih luas lagi, hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa 

penguatan kedisiplinan anak tidak hanya bergantung pada pendekatan 

konvensional, tetapi juga dapat dilakukan dengan memanfaatkan media 

pembelajaran berbasis digital. Dengan demikian, penelitian ini menjadi dasar 

bagi pengembangan metode pembelajaran inovatif lainnya yang dapat 

menunjang perkembangan karakter anak usia dini secara lebih optimal. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan implikasi yang telah diuraikan, 

beberapa saran yang dapat diberikan adalah: 



123 
 

 
 

1. Bagi Guru 

 Bagi guru, disarankan untuk terus mengembangkan keterampilan dalam 

menggunakan e-modul reinforcement secara kreatif dan inovatif agar dapat 

menyesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan anak di kelas. 

Konsistensi dalam penerapan metode reinforcement juga perlu diperhatikan 

agar anak semakin terbiasa dengan aturan dan nilai-nilai kedisiplinan yang 

diajarkan.  

 Selain itu, guru diharapkan dapat melakukan evaluasi berkala terhadap 

efektivitas e-modul ini dan menyesuaikan strategi penerapannya sesuai 

dengan perkembangan anak 

2. Bagi Sekolah  

 Bagi sekolah, disarankan untuk menjadikan e-modul reinforcement sebagai 

bagian dari program pembelajaran yang berkelanjutan. Sekolah dapat 

menyelenggarakan pelatihan bagi guru agar lebih optimal dalam 

memanfaatkan e-modul ini serta mengintegrasikannya dengan berbagai 

kegiatan pembelajaran lainnya.  

 Selain itu, perlu dilakukan kajian lebih lanjut mengenai pengaruh jangka 

panjang dari penggunaan e-modul ini terhadap karakter dan perilaku disiplin 

anak. 

3. Bagi Peneliti  

 Selanjutnya penelitian lebih lanjut dapat menguji efektivitas e-modul 

Reinforcement dalam berbagai kondisi pembelajaran serta melihat 

dampaknya terhadap aspek perkembangan lain pada anak usia dini.  
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 Selain itu, penelitian berikutnya juga dapat mengembangkan fitur e-modul 

yang lebih interaktif, seperti penggunaan multimedia atau permainan 

edukatif, agar semakin menarik dan efektif dalam meningkatkan 

kedisiplinan anak. 
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